Komunitas Kopi Soon Mediasi
Damai PPNI Bombana dan Dua
Aktivis

Rumbia, SultraNET. | Komunitas Penikmat Kopi di Warung Kopi Soon
Bombana mediasi pertemuan untuk perdamaian antara Pengurus
Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) Kabupaten Bombana dan
Dua orang aktivis daerah itu yang sempat dilaporkan ke kepolisian atas
postingan di media sosial yang dinilai mencederai perasaan para perawat
ditengah penanganan pandemi Covid-19.

Pantauan media ini, Senin (1/6/2020) Pertemuan tersebut digelar di Warung Kopi
Soon Bombana dengan tetap menerapkan protokol Pencegahan penyebaran
Covid-19.

Turut hadir pada pertemuan tersebut, Hasrat Anggota DPRD Provinsi
Sulawesi Tenggara, Iskandar Wakil Ketua DPRD Bombana selaku
inisiator, Ardian Ketua KNPI Bombana, Andi Bahtiar Kepala Badan
Kesbangpol Bombana dan Direktur LKPD Sultra Muh. Arham bertindak
sebagai moderator.

Ketua DPD PPNI Bombana Satar selaku pihak pelapor pada kesempatan
menyampaikan ucapan terimakasih atas mediasi yang dilakukan oleh para
penikmat kopi Soon Bombana.

“Pada prinsipnya PPNI tidak ingin memperpanjang persoalan ini
dengan catatan kedua belah pihak menyadari masing masing memiliki
kekeliruan dan berbesar diri bersedia saling memohon maaf dan
memaafkan,” Tutur Satar

Sementara itu, salah satu terlapor Fajar mengungkapkan pada dasarnya pada
postingan nya tidak ada niat menyakiti perasaan para perawat di Bombana.
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Ia juga mengungkapkan kekecewaannya atas pelaporan PPNI yang dinilainya
tergesa gesa dan tidak melakukan klarifikasi terlebih dahulu.

“Saya keberatan karena dengan pelaporan ini saya dipojokkan apalagi
para perawat sudah melakukan demo pirtual sehingga sanksi sosial
sudah saya terima padahal faktanya tidak demikian,” Imbuhnya

Diakhir pertemuan kedua belah pihak sepakat untuk melakukan perdamaian dan
saling memaafkan dan memahami kekeliruan masing masing (Idris)



